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Abstrak

Penelitian ini hadir untuk mengetahui efektifnya pendekatan Problem Based
Learning (PBL) dapat diterapkan di salah satu kelas VIII SMPN 1 Banjarmasin. Metode
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dan sumber data yang digunakan adalah
sumber data sekunder. Dalam kelas ini, siswa dominan dapat memecahkan masalah
sendiri, bakk secara mandiri atau berkelompok. Sehingga dari sini, dapat diambil
simpulan bahwa PBL dapat diterapkan di salah satu kelas VIII SMPN 1 Banjarmasin.
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Abstract

Penelitian ini hadir untuk mengetahui efektifnya pendekatan Problem Based Learning
(PBL) dapat diterapkan di salah satu kelas VIII SMPN 1 Banjarmasin. Metode yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif, dan sumber data yang digunakan adalah sumber
data sekunder. Dalam kelas ini, siswa dominan dapat memecahkan masalah sendiri, bakk
secara mandiri atau berkelompok. Sehingga dari sini, dapat diambil simpulan bahwa
PBL dapat diterapkan di salah satu kelas VIII SMPN 1 Banjarmasin.

Keywords: problem based learning, monitoring, educational innovation, indonesian
language.

LATAR BELAKANG

Pembelajaran merupakan kegiatan atau proses menambah atau memperoleh ilmu
pengetahuan dalam konteks pendidikan. Sebuah pembelajaran akan dikatakan baik dan
sukses kalau siswa yang melaksanakan pembelajaran tersebut berhasil memahami isi
pembelajaran dengan baik, termasuk penilaian. Pembelajaran yang membosankan, atau

tidak menarik minat siswa, akan sulit bagi guru dan siswa dalam melaksanakannya.
Sehingga dalam hal ini, seorang guru perlu melakukan dan mengembangkan inovasi
dalam pendidikan.

Inovasi pendidikan berperan penting dalam meningkatkan mutu pembelajaran di
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sekolah. Sebagai guru harus menyiapkan dan menuangkan materi dengan metode dan
media pembelajaran yang menarik dan mengikuti zaman yang berkembang. Hal ini
diperlukan agar siswa tidak merasa jenuh dan bosan dengan materi yang diajarkan.
Seiring dengan berkembangnya teknologi saat ini memudahkan para guru untuk
berinovasi dengan pembelajaran dan pengajaran di sekolah. Sehingga, guru bisa
memanfaatkan hal tersebut untuk bisa mencari jalan mencapai capaian pembelajaran yang
lebih mudah dalam kelasnya. Dalam setiap materi pembelajaran tentu ada capaian
pembelajaran yang ingin dicapai. Untuk memudahkan guru mencatat, menjelaskan dan
merencanakan suatu materi, guru harus menulis modul ajar. Dalam modul ajar guru bisa
merencanakan terkait capaian pembelajaran, elemen pembelajaran, metode pembelajaran,
model pembelajaran, sampai kegiatan pembelajarannya. Modul ajar untuk suatu materi
harus dirancang dengan baik guru bisa dengan mudah menerapkannya sewaktu
pembelajaran, dan siswa bisa memahami dengan baik karena guru sudah merencanakan
kegiatan pembelajaran tersebut.

Dalam penelitian sederhana ini, modul ajar yang akan dibahas ialah modul ajar
teks pidato yang dibuat untuk anak kelas VIII di SMPN 1 Banjarmasin, yang
menggunakan metode Problem Based Learning (PBL), dengan pendekatan saintifik.
Modul ajar teks pidato membantu siswa dalam memahami struktur pidato dan menyusun
naskah. Melalui modul ajar yang telah dibuat dengan mengikuti perkembangan zaman
dan memanfaatkan teknologi, dapat diketahui apakah modul ajar ini memiliki tingkat
keberhasilan yang tinggi atau rendah berdasarkan hasil nilai siswa, melalui monitoring
dan evaluasi, atau biasa disebut dengan monev Kasaming (2018), monitoring adalah
kegiatan mengumpulkan, menganalisis, mencatat, melapor, dan menggunakan informasi
manajemen terkait kegiatan pembelajaran. Kegiatan monitoring identik dengan penilaian
terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan pengidentifikasian terhadap beberapa
hal terkait yang sudah dimonitoring, untuk kemudian diperbaik kekurangannya.
Kemudian Rukmini dkk (2024) menyatakan bahwa monitoring merupakan kegiatan
mengawasi yang berujuan memantau kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan oleh
pengajar, kemudian evaluasi merupakan hasil akhir dari analisis terhadap hasil
monitoring. Dari hal ini, dapat diambil kesimpulan bahwa monitoring ada untuk
mengevaluasi beberapa kekuranga terhadap kegiatan pembelajaran, yang dalam konteks
ini ialah modul ajar yang digunakan oleh guru untuk mengajar.

Maulana dan Budiman (2024) menyatakan bahwa inovasi pendidikan merupakan
pengembangan dan penerapan ide, metode, model, pendekatan, teknologi, dan lain-lain
yang bersifat terbarukan, memiliki tujuan dalam menumbuhkan efektivitas, mutu, serta
relevansi pembelajaran dan hasil belajar pelajar. Lalu, Nurhasanah dkk (2025), inovasi
pendidikan adalah perubahan pendidikan yang didasarkan atas usaha-usaha sadar,
terencana, dan penuh persiapan dalam pendidikan yang bertujuan mengarahkan, sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran yang dihadapi. Berdasarkan kedua pendapat di atas,
dapat diambil simpulan bahwa inovasi pendidikan merupakan perubahan dan perbaikan
dalam pendidikan, meliputi pengembangan ide, metode, model, dan pendekatan dalam
pembelajaran, yang perubahan dan perbaikan tersebut dilakukan dengan sadar, terencana,
dan penuh kesadaran sesuai dengan kebutuhan pembelajaran yang dihadapi.

Magdalena dkk (2020) mengungkapkan bahwa pembelajaran merupakan proses
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik, yang berfokus pada proses
belajar, mengikuti tujuan pendidikan juga kebutuhan ilmu pengetahuan yang melekat
pada wujud pengembangan sumber daya manusia. Lalu, Marhamah (2023), pembelajaran
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merupakan suatu proses interaksi antara pengajar dengan pelajar, baik interaksi langsung
maupun tidak langsung. Berdasarkan kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan proses membantu peserta didik untuk belajar dengan baik, yang
berfokus pada proses belajar, mengikuti tujuan pendidikan melalui interaksi antara
pengajar dengan pelajar.

Penelitian ini penting untuk diteliti untuk selanjutnya menjadi bahan evaluasi bagi
pembelajaran selanjutnya. Para pengajar dapat membaca dan meninjau hal ini untuk
menjadi evaluasi untuk bahan ajar selanjutnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia,
khususnya pembelajaran teks pidato. Pengajar selanjutnya juga dapat melakukan
beberapa inovasi dalam mengajar untuk lebih mudah bagi siswa mencapai capaian
pembelajaran yang telah ditentukan. Penelitian ini hadir untuk memudahkan evaluasi
dalam bahan ajar, terutama materi teks pidato.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan pendekatan
deskriptif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah jenis penelitian yang tidak terikat,
menganalisis dalam bentuk deskripsi (penjelasan) yang tidak berupa angka atau koefisien
tentang hubungan suatu variabel. Kejadian yang dapat dilihat dari sudut pandang
penelitian ini adalah monitoring evaluasi inovasi pendidikan terhadap salah satu penilaian
modul ajar untuk materi teks pidato dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh berasal dari sumber data sekunder.
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang dikumpulkan secara tidak langsung
oleh peneliti. Sumber data sekunder di sini berupa modul ajar dan penilaian terhadap
siswa kelas VIII SMPN 1 Banjarmasin, artikel ilmiah, buku elektronik, dan jurnal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan pendekatan Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran Bahasa
Indonesia diterapkan dalam materi teks pidato, yang diberlakukan pada salah satu kelas

VIII di SMPN 1 Banjarmasin, yang siswanya berjumlah 40. Pembelajaran ini
dilaksanakan dengan pemberian materi dalam bentuk salindia dan video berisi contoh
teks pidato dan membaca pidato, siswa menanggapi, kemudian siswa membentuk
kelompok untuk mengerjakan sebuah LKPD. LKPD berisi beberapa pertanyaan yang
berpatok pada buku Bahasa Indonesia. Ketika sudah selesai, setiap kelompok diminta
mempresentasikannya di depan kelas. Di akhir pertemuan, diadakan penugasan individu
dalam bentuk tes, berisi pilihan benar atau tidak benar terkait teks pidato, yang kemudian
penugasan ini digunakan sebagai evaluasi untuk mengukur kemampuan peserta didik Hal
yang menjadi capaian pembelajaran dalam pembelajaran ini adalah siswa mampu
memahami informasi berupa gagasan, pikiran, pandangan, arahan, atau pesan dari teks
pidato melalui teks visual dan audiovisual untuk menemukan makna yang tersurat dan
tersirat. Standar kompetensi dari pembelajaran ini adalah siswa mampu mengenali
informasi umum dalam pidato yang pernah disimak berdasarkan pengalaman siswa. Dari
sini dapat terlihat bahwa pembelajaran ini berpusat pada siswa untuk memecahkan suatu
masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, serta memecahkan secara mandiri
dan kolaboratif.
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Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan materi teks pidato diawali dengan
apresepsi dan pertanyaan pemantik oleh guru. Pada kegiatan inti, yang diterapkan dengan
pendekatan PBL adalah pertama, guru menampilkan salindia mengenai contoh pidato,
dan menayangkan dua video pidato, kedua, siswa menanggapi materi dan pertanyaan
yang diberikan oleh guru, ketiga, guru mengorganisasikan siswa untuk membentuk
kelompok dan mengerjakan LKPD yang telah diberikan, keempat, siswa diminta
mempresentasikan hasilnya di depan kelas, kelima, siswa diminta mengerjakan tes
individu dengan bentuk pertanyaan benar atau tidak benar melalui Google Form yang
telah diberikan.

Dari kegiatan di atas, dapat dilihat bahwa asesmen yang diberikan berupa tes
dalam penugasan kelompok dan tes dalam penugasan individu. Dari asesmen tersebut,
guru dapat mengukur kemampuan dan keterampilan siswa dalam memahami dan
mengenali materi teks pidato yang telah diberikan. Dari asesmen tersebut guru dan siswa
dapat mengevaluasi hasil pembelajarannya di masa yang akan datang.

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada suatu pembelajaran umumnya
mengharuskan nilai siswa di atas 70. Sehingga dari sini, KKM tersebut juga diterapkan
dalam nilai asesmen pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan materi teks pidato di
salah satu kelas V111 di SMPN 1 Banjarmasin. Hasil nilai asesmen tergambar dalam grafik
berikut.

Grafik 1. Nilai Tugas Kelompok Siswa
Nilai Tugas Kelompok

M Di atas KKM M Di bawah KKM

Penilaian tugas kelompok tersebut berpacu pada masing-masing siswa, sehingga,
meskipun tugas yang diberikan adalah tugas kelompok, untuk penilaian tetap menilai
masingmasing siswa. Dari penugasan yang diberikan, dapat dilihat bahwa siswa dominan
memahami dan mengenali informasi dan materi teks pidato dalam pembelajaran Bahasan
Indoneisa, dan mampu menerapkannya dalam penugasan kelompok. Dari sini dapat
dilihat bahwa siswa dominan dapat memecahkan masalah dan berkolaborasi dengan baik.
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Grafik 2. Nilai Tugas Individu Siswa

Nilai Tugas Individu

B Di atas KKM B Di bawah KKM

Dari penugasan yang diberikan, siswa dominan dapat memecahkan masalah
secara mandiri. Dari sini terlihat bahwa siswa dapat memahami dan mengenali informasi
umum mengenai teks pidato dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Dari kedua grafik di atas dapat terlihat bahwa penerapan Problem Based Learning
(PBL) dapat diterapkan dengan baik pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan materi
teks pidato pada salah satu kelas VIII SMPN 1 Banjarmasin. Meskipun antara penilaian
kelompok dan individu terdapat perbedaan nilai, keduanya dapat membuktikan bahwa

dominan siswa dapat memecahkan suatu masalah dalam pembelajaran, baik itu secara
mandiri atau berkelompok. Semua kegiatan yang telah dilakukan oleh guru maupun siswa
pada akhirnya berdampak baik.

Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan materi teks pidato pada akhirnya mampu
meningkatkan kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan terkait pidato. Berdasarkan
hal tersebut artinya guru dan siswa dapat mencapai capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diambil simpulan bahwa pendekatan Problem
Based Learning (PBL) dapat diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
materi teks pidato pada kelas VIII di SMPN 1 Banjarmasin. Berdasarkan data yang
dipaparkan, siswa dominan dapat memecahkan masalah secara mandiri dan berkelompok.
Dari penelitian ini dapat menjadi evaluasi bagi para pembaca dan peninjau terutama
seorang guru, untuk dapat melakukan evaluasi dan inovasi terhadap pembelajaran Bahasa
Indonesia
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